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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP
HASIL BELAJAR IPA PADA PEMBELAJARAN TERPADU
SISWA KELASIV SD NEGERI 1 METRO TIMUR
Oleh

M KHAIRU RIZAL

Masalah dalam penelitian ini adalah hasil belgjar IPA pesertadidik kelas IV SD
Negeri 1 Metro Timur masih rendah. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelgaran inkuiri terhadap hasil belgjar IPA. Jenis penelitian
ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang bersifat eksperimen semu dengan
desain posttest only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pesertadidik kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur yang berjumlah 42 yang
terdiri dari kelas A dan B yang sekaligus dijadikan sampel penelitian, sebagai
sampel total sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes
sebagal metode primer dan observas sebagai metode sekunder, sedangkan analisis
data digunakan Uji Regresi Linier dan Uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada pengaruh model pembelgjaran inkuiri terhadap hasil belgar IPA. Hd ini
dibuktikan bahwa hasil belgjar IPA menggunakan model pembelgjaran inkuiri
lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan model pembelgjaran
inkuiri, ini berarti penggunaan model pembelgjaran inkuiri dapat membantu
meningkatkan hasil belgjar IPA.

Kata kunci: hasil belgjar, inkuiri, IPA.



ABSTRACT

THE INFLUENCE MODEL OF INQUIRY LEARNING TO THE RESULT
OF STUDY IPA IN INTEGRATED LEARNING AT THE FOURTH
GRADE OF SDN 1 METRO TIMUR

by

M KHAIRU RIZAL

The problem in this research is the result of study IPA students at class1V SDN 1
Metro Timur is still low. The aim of thisresearch isto find out the influence of
model inquiry learning to the students IPA result.The type of thisresearch used is
quantitative research which a pseudo experiment and use post test only control
group design. The population in thisresearch is al students grade IV SDN 1
Metro Timur. There are 42 students from class A dan class B which all of students
as sample of research called total sampling. The technique of collecting datais
test as primer method and observation as sekunder method and then analysis data
used in thisresearch islinier regression test and t-test. The outcomes of this
research indicates there is an influence of inquiry learning to the result of students
IPA learning. Thisis evidenced that result of learning IPA of students using
inquiry is higher than non-inquiry, indicates used inquiry can help to increase
result of studentslearning IPA.

Keywords. models,inquiry, result of study, 1PA.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas peserta didik
melalui usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan
proses pembelgjaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi
yang dimiliki agar dapat memberi manfaat kepada dirinya, masyarakat dan
bangsa. Hal ini tercantum dalam Undang—-Undang Republik Indonesia nomor
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang
menjelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.
Pendidikan merupakan aspek yang penting untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki peserta peserta didik agar memiliki kepribadian, kecerdasan
akhlak mulia serta keterampilan, dalam mewujudkan hal tersebut maka
dibutuhkan seperangkat kurikulum yang sesuai dengan perkembangan zaman
dan ilmu pengetahuan. Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelgjaran sertatata cara yang

digunakan sebagai pedoman kegiatan pembel g aran untuk mencapai tujuan

pendidikan.



Kurikulum di Indonesiatelah mengalami perubahan untuk menyempurnakan
kurikulum yang sebelumnya, sehingga diterapkanlah kurikulum 2013 sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 81 A Tahun 2013 tentang implementasi kurikulum pada sekolah dasar

dilakukan secara bertahap mulai tahun pelgjaran 2013/2014.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum tetap yang diterapkan pemerintah
untuk menggantikan kurikulum 2006 yang sering disebut dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Kurikulum ini membawa banyak
perubahan dalam proses pembel g aran. Perubahan besar yang terjadi dalam
proses pembel g aran adalah pendidik bukan sebagai satu-satunya sumber
belgjar, tetapi pesertadidik sendiri yang aktif dalam mencari tahu dan
membangun pengetahuannya melalui pengalaman belgjar diberikan pendidik.
Peran pendidik yang utama dalam proses pembel gjaran kurikulum 2013

adal ah sebagal mediator dan fasilitator bagi pesertadidik.

Pembelgaran di SD dengan kurikulum 2013 menggunakan tematik-terpadu.
Pembel g aran terpadu merupakan suatu proses pembel garan yang mengaitkan
materi pembelgaran dari berbaga bidang studi. Tujuan pembelgaran terpadu
agar peserta didik mudah memahami suatu konsep dengan menghubungkan
konsep lain, sehingga peserta didik mampu melihat pengetahuan sebagai

kesatuan yang utuh (holistik).

Berdasarkan Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang standar isi pendidikan
dasar dan menengah, mata pelgjaran yang dipadukan dalam kurikulum 2013

yakni Bahasa Indonesia, [Imu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan



Sosia (IPS), Pendidikan Pancasila dan Kewarganegraan (PPKn) dan Seni
Budaya dan Prakarya (SBdP). Proses pembel gjaran terpadu sepenuhnya
diarahkan kepada pengembangan ketiga ranah yakni: ranah kognitif, afektif,
dan psikomotor secara utuh (holistik), artinya bahwa pengembangan ranah
satu tidak bisa dipisahkan dengan ranah lainnya. Dengan demikian proses
pembel gjaran secara utuh melahirkan peserta didik yang memiliki kualitas

sikap, pengetahuan dan keterampilan yang baik.

Proses pembelgjaran dilakukan secara interaktif, menyenangkan, menantang,
memotivas pesertadidik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
kesempatan untuk mengembangkan kreativitas dalam mencari tahu ilmu
pengetahuan sesual dengan minat, kebutuhan dan perkembangan fisik dan
psikologis pesertadidik. Pendidik dapat mewujudkan hal tersebut dengan
melakukan perencanaan pembel garan, pelaksanaan proses pembel g aran serta
penilaian proses pembelajaran untuk melihat ketercapaian tujuan kegiatan

pembel gjaran yang telah direncanakan.

Berdasarkan hasil dokumentasi serta wawancara yang dilakukan oleh peneliti
terhadap pendidik kelas IV padatangga 06 November 2017 di SD Negeri 1
Metro Timur diperoleh informasi bahwa kurikulum yang digunakan dalam
proses pembelgaran di SD tersebut sudah menggunakan kurikulum 2013.

Penerapan kurikulum 2013 khususnya hanya dikelas | dan V.

Berikut persentase hasil ulangan tengah semester ganjil tema 1 dan 2 peserta

didik kelas 1V A dan IV B diuraikan padatabel 1.



Tabel 1. Persentase Hasil Ulangan Tengah Semester Ganjil Tema 1
dan Tema 2 Peserta Didik Kelas 1V berdasarkan KKM

. IVA VB
Mata Pelajaran f % f %
Bahasa <75 5 23,81 6 28,57
Indonesia >75 16 76,19 15 71,43
IPA <70 11 52,38 13 61,90
>70 10 47,62 8 38,10
PS <70 8 38,10 9 42,86
=70 13 61,90 12 57,14
e <75 6 28,57 7 33,33
>75 15 71,43 14 66,67
<75 4 19,05 8 38,10
SBdP =75 17 80,95 13 61,90

Sumber: Dokumentasi ulangan tengah semester ganjil TP. 2017/2018
Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa persentase hasil ulangan tengah semester
peserta didik pada mata pelgjaran Bahasa Indonesiakelas IVA yang mencapai
KKM sebesar 76,19 %, sedangkan kelas VB sebesar 71,43%, IPA kelas IVA
yang mencapai KKM sebesar 47,62 %, sedangkan kelas 1 VB sebesar 38,10%,
IPSkelas IVA yang mencapai KKM sebesar 61,90 %, sedangkan kelas VB
sebesar 57,14%, PPKn kelas IVA yang mencapai KKM sebesar 71,43 %,
sedangkan kelas |V B sebesar 66,67%, dan SBdP kelas VA yang mencapai

KKM sebesar 80,95 %, sedangkan kelas VB sebesar 61,90%.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa persentase hasil ulangan
tengah semester pada mata pelgjaran IPA mayoritas belum mencapai KKM,
baik dikelas IVA dan IVB dibandingkan dengan nilai mata pelgjaran lain
seperti Bahasa Indonesia, IPS, PPKn dan SBdP. Hal tesebut menunjukkan
bahwa hasil belgjar IPA pesertadidik kelas 1V SD Negeri 1 Metro Timur

masih rendah.

Penyebab rendahnya hasil belgjar IPA didugaterjadi disebabkan dalam proses

pembel gjaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). Peserta didik



belum dilibatkan dalam proses pembelgjaran, peserta didik cenderung diam
dan mencatat apa yang dijelaskan oleh pendidik, sehingga peserta didik
terlihat kurang aktif dalam proses pembelgjaran. Penyebab lain yang diduga
terjadi dalam pembel gjaran adalah peserta didik belum diberi kesempatan

untuk melakukan proses penemuan.

Ilmu pengetahuan alam (1PA) adalah pengetahuan tentang berbagai peristiwa
yang terjadi di alam yang diperoleh melaui langkah-langkah sistematis dan
ilmiah dengan tujuan agar pesertadidik memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap beriman kepada Tuhan Y ang Maha Esa serta memiliki

keterampilan berpikir kritis dalam membangun pengetahuan tentang alam.

Untuk mencapai tujuan di atas, maka dibutuhkan suatu pembelgjaran yang
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui
kegiatan penemuan. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
penemuan merupakan hal yang sangat penting dalam mempelgjari IPA,
karena peristiwa yang terjadi sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Oleh karenaitu dibutuhkan model pembelgaran yang
menekankan peserta didik dalam proses penemuan, yaitu model pembelgaran

inkuiri.

Model pembelgaran inkuri merupakan model pembelgjaran yang
menekankan kepada proses mencari dan menemukan. Model pembelgjaran ini
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang diberikan. Artinya model

pembelgjaran inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subjek belgjar.



Dalam proses pembelgjaran peserta didik tidak hanya berperan sebagai
penerima penjelasan, tetapi peserta didik yang harus aktif untuk menggali
pengetahuannya sendiri, pendidik bukanlah satu-satunya sumber utama dalam
menemukan suatu pengetahuan, tetapi pendidik hanya bertindak sebagai
mediator dan fasilitator. Dengan mengondisikan peserta didik secara penuh
dalam kegiatan penemuan, diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar 1PA

pesertadidik.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan sebuah
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelgjaran Inkuiri Terhadap
Hasil Belgar IPA Pada Pembelgjaran Terpadu Pesertadidik Kelas 1V SD

Negeri 1 Metro Timur”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut.

1. Hasil belgar IPA pesertadidik pada pembelgaran terpadu masih rendah.
2. Pembelgjaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered).

3. Pesertadidik kurang aktif dalam proses pembelgaran.

4. Pesertadidik belum diberi kesempatan untuk melakukan penemuan.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah pada
penelitian ini yaitu pada masalah hasil belgjar IPA, sehingga didapat rumusan

masalah adal ah sebagai berikut.



1. “Apakah terdapat pengaruh model pembelgaran inkuiri terhadap hasil
belgjar IPA pada pembelgaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri
1 Metro Timur?”.

2. “Apakah terdapat perbedaan hasil belgjar IPA menggunakan model
pembelgjaran inkuiri dengan tidak menggunakan model pembelgjaran
inkuiri pada pembelgjaran terpadu peserta didik kelas 1V SD Negeri 1

Metro Timur?”.

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagal berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belgjar IPA pada pembelgaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri
1 Metro Timur.

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar IPA menggunakan model
pembelgaran inkuiri dengan tidak menggunakan model pembelgjaran
inkuiri pada pembelgaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri 1

Metro Timur.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. PesertaDidik
Melalui model pembelgjaran inkuiri peserta didik diharapkan mendapat

kesempatan untuk melakukan kegiatan penemuan.



. Pendidik

Menambah pemahaman kepada pendidik tentang model pembelgjaran
inkuiri untuk diterapkan dalam proses pembel gjaran sesuai dengan
kurikulum 2013.

. Kepala Sekolah

Memberikan masukan bagi kepala sekolah dalam upaya meningkakan

kualitas pendidikan melalui inovasi pembelgjaran.

. Pendliti lain

Sebagai 1andasan untuk mengadakan penelitian Iebih lanjut bagi pendliti

lain mengenai model pembelgjaran inkuiri.

. Pendliti

Menambah pengetahuan, pengalaman, serta wawasan tentang model

pembelgjaran inkuiri.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Belajar
1. Pengertian Belgjar
Menurut Slameto (2010: 2) “belgjar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Hal senada disampaikan Suprihatiningrum (2013: 15) bahwa “belgjar
adalah aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan sehingga menghasilkan perubahan pengetahuan,

pemahaman, keterampilan, sertanilai-nilai dan sikap”.

Sementaraitu Sumantri (2015: 2) berpendapat bahwa “belgjar adalah
suatu perubahan perilaku relatif permanen dan dihasilkan dari
pengalaman masa lalu ataupun dari pembelgjaran yang bertujuan atau

yang direncanakan”.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belgjar
adal ah suatu usaha yang dilakukan seseorang guna memperoleh

pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan sehinggaterjadi perubahan
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perilaku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalamannya

berinteraksi dengan lingkungannya.

. Prinsip Belgjar

Prinsip belgar adalah landasan berpikir dan landasan berpijak agar

proses pembel g aran dapat berjalan dengan baik antara pendidik dan

peserta didik. Prinsp-prinsip belgjar menurut Dimyati dan Mudjiono

(2015: 42) adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Perhatian dan motivasi

Perhatian dan motivasi merupakan ha yang penting dalam proses
pembel gjaran, bahwa dengan adanya perhatian maka akan
menimbulkan motivas bagi peserta didik.

Keaktifan

Peserta didik memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu,
mempunyai kemauan, dan aspirasinya sendiri sehingga belajar hanya
dapat terjadi bilaanak aktif mengalami sendiri.

Keterlibatan Langsung/ Pengalaman

Proses belgjar dialami dan dilakukan oleh peserta didik yang terlibat
langsung dalam suatu proses pembelgjaran. Keterlibatan ini tidak
hanya keterlibatan fisik tetapi terutama keterlibatan mental dan
emosional serta perkembangan kognitif.

Pengulangan

Pengulangan dalam proses pembel gjaran merupakan hal penting
dalam pembentukan daya ingat pesertadidik, sehingga pesertadidik

akan mudah mengingat kembali materi yang sudah dipelgari.
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5) Tantangan
Peserta didik akan |ebih banyak belgjar jika pelgjaran tersebut
menantang, artinya pendidik harus kreatif menciptakan tantangan
yang menarik dan memotivas pesertadidik untuk belgjar.

6) Balikan dan penguatan
Hasil belgjar yang baik akan menjadi balikan yang menyenangkan
dan berpengaruh positif untuk upaya belgjar selanjutnya. Dorongan
ini dapat berupa dorongan negatif seperti hasil buruk bilatidak
belajar.

7) Perbedaan individu
Seorang pendidik perlu memperhatikan perbedaan indivual peserta
didik karena hakekatnya tidak ada pesertadidik yang sama,
perbedaan ini terdapat dalam karakteristik psikis, kepribadian dan

sifat.

Berdasarkan uraian di atas, prinsip dalam belgjar dapat digunakan
sebagal dasar dalam upaya pembelgjaran, baik bagi pesertadidik yang
perlu meningkatkan upaya bel gjarnya maupun bagi pendidik dalam

upaya meningkatkan keterampilan mengajarnya.

. Teori Belgjar

Teori belgar merupakan upaya untuk mendeskripsikan bagaimana
manusia belgjar. Terdapat berbagai teori belgjar, di antaranya yaitu teori
belgar behavioristik, teori belgar kognitif dan teori belgjar

konstruktivistik.



1)

2)

3)
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Teori Belgjar Behavioristik
Menurut Budiningsih, (2005: 19) teori belgjar behavioristik “belajar
adal ah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi
antara stimulus dan respon”. Dengan kata lain, belgjar merupakan
bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya
untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi
antara stimulus dan respon. Seorang dianggap telah belgjar sesuatu
jikaia dapat menunjukkan perubahan tingkah lakunya.
Teori Belgjar Kognitif
Perkembangan kognitif anak akan maju apabila melalui beberapa
tahapan. Perkembangan kognitif bergantung pada seberapa jauh anak
aktif memanipulas dan berinteraksi dengan lingkungannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa lingkungan dimana anak belgjar sangat
menentukan proses perkembangan kognitif anak. Menurut Piaget
dalam Komalasari (2015: 19), menyebutkan bahwa:
bagai mana seseorang memperoleh kecakapan intelektual, pada
umumnya akan berhubungan dengan proses mencari
keseimbangan antara apa yang iarasakan dan ketahui pada satu
sisi dengan apayang ialihat sebagai suatu fenomena baru
sebagai pengalaman dan persoalan.
Teori Belgjar Konstruktivistik
Paham konstruktivistik menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk
sendiri oleh individu dan pengalaman merupakan kunci utama dari
belgjar. Menurut Budiningsih (2005: 58):
belgjar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan.
Pembentukan ini harus dilakukan oleh peserta didik. la harus

aktif melakukan kegiatan, aktif berpikir, menyusun konsep, dan
memberi makna tentang hal-hal yang dipelgjari. Pendidik dalam
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hal ini berperan membantu agar proses pengkonstruksian
pengetahuan oleh peserta didik berjalan lancar.

Sedangkan menurut Richardson (dalam Wardoyo, 2013: 23),
menyatakan bahwa:
teori belgjar konstruktivistik merupakan suatu kondisi dimana
seseorang membentuk suatu pemahaman berdasarkan
pengetahuan yang mereka miliki sebelumnnya dan
menghubungkan pengetahuan yang baru. Teori belgjar ini
memandang belgar sebagai proses dimana peserta didik secara
aktif membangun konsep-konsep baru didasarkan atas
pengetahuan yang dimiliki di masalalu atau pada saat itu.
Berdasarkan uraian mengenai teori belgjar di atas, makateori belgjar
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori belgjar konstruktivistik,
sebab teori belgar tersebut diyakini sesuai dengan model pembelgjaran
inkuiri dimana peserta didik aktif mencari dan menemukan pengetahuan
baru dengan menghubungkan pengetahuan yang ada sehingga peserta
didik dapat membangun konsep-konsep baru berdasarkan pengetahuan

yang telah dimilikinya.

. Hasll Belgjar

Hasil belgjar dapat diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh
seseorang setelah mengikuti kegiatan belgjar. Susanto (2013: 7)
mengemukakan bahwa “hasil belgar adalah perubahan-perubahan yang
terjadi padadiri siswa, baik menyangkut aspek kognitif, afektif dan

psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar”.

Hal senada dikemukakan oleh Sudjana (2009: 3) bahwa “hasil belgjar
adal ah perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam pengertian

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”.
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Sementaraitu Kunandar (2011: 277) mengemukakan bahwa:

“hasi| belgjar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu
materi tertentu dari mata pelgjaran berupa data kualitatif maupun
kuantitatif sehingga dapat diketahui seberapa besar tingkat pencapaian

keberhasilan dari tujuan pembelgjaran yang dilaksanakan”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar adalah hasil yang diperoleh peserta didik setelah melakukan
kegiatan belgar yang menyebabkan perubahan perilaku baik aspek
kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belgar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapat data yang
menunjukkan tingkat penguasaan pengetahuan peserta didik setelah

mengikuti kegiatan pembelgjaran.

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelgaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelgjaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan secara khas oleh
pendidik. Menurut Sufairoh (2017:) “model pembelgjaran adalah contoh
pola atau struktur pembel gjaran peserta didik yang didesain, diterapkan,
dan dievaluasi secara sistematis oleh pendidik dalam rangka mencapai
tujuan pembelgaran”. Sementaraitu Trianto (2011: 29) mengemukakan
bahwa
model pembelgjaran merupakan salah satu pendekatan yang

dirancang khusus untuk menunjang proses belgjar peserta didik
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan
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prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan

dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembel gjaran adal ah rancangan dan pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam proses pembel gjaran yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap

serta keterampilan demi tercapainya tujuan pembelgjaran.

. Macam-macam Model Pembelajaran
Model pembelgjaran yang diutamakan dalam implementasi kurikulum
2013 berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar proses
pendidikan dasar dan menengah yaitu: model pembelgaran inkuiri
(Inquiry Based Learning), model pembelgjaran discovery (Discovery
Learning), model pembelgaran berbasis projek (Project Based Learning),
dan model pembelgjaran berbasis permasal ahan (Problem Based
Learning). Secara garis besar, macam-macam model pembelgaran
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Model Pembelgjaran Inkuiri
Menurut Majid (2016: 222) “pembelgjaran inkuiri merupakan model
pembelgjaran yang menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah
yang ditanyakan”. Selanjutnya menurut Gulo dalam Sentanu (2013: 5),
menyatakan bahwa:
model pembelgjaran inkuiri merupakan model pembelgjaran yang
melibatkan seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analisis, sehingga

mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan rasa
percayadiri.
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b. Model Pembelgaran Discovery Learning
Menurut Sani (2014: 97), mengemukakan bahwa pembelgjaran
Discovery Learning merupakan model pembelgjaran kognitif yang
menuntut pendidik lebih kreatif menciptakan situasi yang dapat

membuat peserta didik aktif menemukan pengetahuan sendiri.

Sementaraitu Hosnan (2014: 282), menyatakan bahwa
Discovery Learning merupakan model pembel gjaran untuk
menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu
masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat
mencari jalan pemecahan secaraindividu ataupun kelompok
sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam
ingatan.

c. Model Pembelgjaran Berbasis Proyek

Menurut Sani (2014: 172) mengemukakan bahwa “Project Based

Learning merupakan strategi belgjar mengajar yang melibatkan peserta

didik untuk mengerjakan sebuah proyek yang bermanfaat untuk

menyel esaikan permasal ahan yang ada masyarakat”.

Menurut Abidin (2014: 167) model pembelgaran berbasis proyek
adalah model pembelgjaran yang secara langsung melibatkan siswa
dalam proses pembel gjaran melalui kegiatan penelitian untuk

mengerjakan dan menyel esaikan suatu proyek pembelgjaran tertentu

d. Model Pembelgjaran Berbasis Permasalahan
Menurut Sani (2014: 127), mengemukakan bahwa Probelm Based

Learning merupakan pembelgaran yang penyampaiannya dilakukan
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dengan cara menyajikan suatu permasal ahan, mengajukan pertanyaan

pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan.

Menurut Moffit dalam Rusman (2014: 241) mengemukakan bahwa
model Probelm Based Leraning merupakan model pembelgjaran yang
menggunakan masal ah dunia nyata suatu konteks bagi peserta didik

untuk belgjar tentang berfikir kritis dan keterampilan.

Berdasarkan beberapa model pembelgjaran di atas, peneliti mengunakan
model pembelgjaran inkuiri. Melalui model ini diharapkan dapat
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam
kegiatan penemuan sehingga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis untuk memperoleh pemahaman suatu konsep dan dapat

meningkatkan hasil belgar peserta didik.

C. Model Pembelajaran Inkuiri
1. Pengertian Modedl Pembelajaran Inkuiri
Model pembelgjaran inkuiri merupakan model yang menekankan peserta
didik untuk aktif dalam kegiatan penemuan. Menurut Majid (2016: 222)
mengemukakan bahwa “model pembelgaran inkuiri adalah model
pembel gjaran pembel gjaran yang menekankan pada proses berpikir kritis

dan analitis untuk mencari dan menemukan”.

Hal senada disampaikan Gulo dalam (Sentanu 2013: 3) “model
pembelgjaran inkuri adalah model pembelgjaran yang melibatkan seluruh

kemampuan pesertadidik untuk mencari dan menyelidiki secara
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sistematis, kritis, logis, analisis, sehingga peserta didik dapat merumuskan

sendiri penemuannya dengan rasa percayadiri.”

Sementaraitu Komalasari (2015:73) berpendapat bahwa:

model pembelgjaran inkuiri adalah model pembel gjaran yang
berupaya menanamkan dasar-dasar berpikir ilmiah pada diri peserta
didik, sehingga dalam proses pembelgjaran ini peserta didik yang
lebih banyak belgjar sendiri, mengembangkan kreativitas dalam
memahami konsep dan memecahkan masalah

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelgjaran inkuiri adalah model pembelgaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik dalam proses penemuan secara
sistematis, sehingga dapat mengembangkan kreativitas dalam memahami

konsep dan memecahkan masalah yang diberikan pendidik.

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri

Model pembelgjaran tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan.
Menurut Majid (2016: 227) kelebihan model pembelgjaran inkuiri, yaitu
sebagai berikut.

1) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang sehingga pembel ajaran melalui
model ini dianggap lebih bermakna

2) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belgjar sesuai
dengan gaya belgjar mereka

3) Model pembelgaran yang dianggap sesuai dengan perkembangan
psikologi belgjar modern yang menganggap belgar adalah proses
perubahan tingkah laku berkat adanya pengalaman

4) Dapat melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki
kemampuan diatas rata-rata. Artinya, peserta didik yang memiliki
kemampuan belgjar bagus tidak akan terhambat oleh peserta didik
yang lemah dalam belgjar.



Model pembelgaran inkuiri juga memiliki kekurangan. Menurut Mgjid

(2016: 228) kekurangan model pembelgaran inkuiri, yaitu sebagai

berikut.

1)
2)

3)

4)

Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik.
Sulit dalam merencanakan pembel gjaran karena terbentur dengan
kebiasaan peserta didik dalam belgar.

Daam mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang
panjang sehingga sering pendidik sulit menyesuai kannya dengan

waktu yang telah ditentukan.
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Selama kriteria keberhasilan belgjar ditentukan oleh kemampuan
pesertadidik menguasai materi pelgaran, maka model
pembelgjaran inkuiri akan sulit diimplementasikan oleh setiap

pendidik.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri

Menurut Eggen dan Kauchak (dalam Trianto, 2007: 166), sintaks model

pembelgjaran inkuiri dideskripsikan seperti dalam Tabel 2.

Tabe 2. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri

Fase

Ke- Indikator Perilaku Pendidik
1 Menyajikan pertanyaan atau Membimbing peserta didik
masalah mengidentifikas masalah
2 Membuat hipotesis Memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk curah pendapat dalam
bentuk hipotesis
3 Merancang percobaan Memberi kesempatan peserta didik
untuk menentukkan langkah-langkah
yang sesuai dengan hipotesis
4 Melakukan percobaan untuk Membimbing peserta didik
memperoleh informasi mendapatkan informasi melalui
percobaan
5 Mengumpulkan dan Memberi kesempatan pada tiap
menganalisis data kelompok untuk menyampaikan hasil
pengolahan data yang terkumpul
6 Membuat kesimpulan Membimbing peserta didik membuat
kesimpulan

Berdasarkan sintaks model pembelgaran inkuiri yang telah dikemukakan

oleh ahli di atas, makalangkah-langkah tersebut digunakan sebagai

acuan dalam penelitian ini menggunakan model pembelgaran inkuiri.
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D. Pembelajaran Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Terpadu

Istilah pembel gjaran terpadu sering juga disebut pembelgjaran tematik,
yakni pembelgjaran berdasarkan tema. Pembelgjaran terpadu lebih
menekankan pada keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses
pembel gjaran dan penerapan konsep belgjar dengan melakukan sesuatu
(learning by doing). Melalui pembelgaran terpadu, peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk menemukan sendiri

pengetahuan yang akan mereka pelgjari.

Menurut Ismawati dan Umaya (2012: 137) pembelgaran terpadu adalah
“pendekatan pembel g aran yang menggunakan fokus atau tema untuk
mengaitkan beberapa mata pel gjaran sehingga dapat memberikan

pengalaman bermakna bagi pesertadidik”.

Hal senada disampaikan Magjid (2016: 119) “bahwa pembelgjaran terpadu
sebagai suatu konsep, dapat dikatakan sebagai pendekatan belgjar
mengajar yang melibatkan beberapa bidang studi untuk memberikan

pengalaman yang bermakna bagi anak”.

Sementaraitu Rusman (2014: 254) berpendapat bahwa:

pembel gjaran tematik merupakan salah satu model dalam
pembelgaran terpadu (integreted instruction) yang merupakan
suatu sistem pembelgjaran yang memungkinkan peserta didik, baik
secaraindividua maupun kelompok, aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,
bermakna, dan autentik.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

pembel gjaran terpadu adalah pendekatan pembel ajaran berdasarkan pada
tema dengan mengaitkan materi beberapa mata pelajaran yang
memungkinkan peserta didik, baik secaraindividua maupun kelompok
aktif dalam menemukan pengetahuan dari berbagai konsep yang dipelgjari
secara holistik atau memandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Pendekatan belgjar mengajar seperti ini diharapkan dapat

memberikan pengalaman yang bermakna kepada perserta didik.

2. Karakteristik Pembelajaran Terpadu
Pembel gjaran terpadu memiliki berbaga karakteristik. Menurut Rusman
(2014: 258), pembel gjaran tematik memiliki karakteristik-karakteristik
sebagai berikut:

Berpusat pada peserta didik

Memberikan pengalaman langsung

Pemisahan mata pelgaran tidak begitu jelas

Menyajikan konsep dari berbagal mata pelgjaran

Bersifat fleksibel

Hasi| pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik

g. Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan menyenangkan

-0 Q0T

Selanjutnya menurut Ismawati dan Umaya (2012: 143), menyatakan
bahwa strategi pembelgjaran terpadu memiliki ciri sebagai berikut:

a. Berpusat pada peserta didik

b. Menempatkan peserta didik sebagai subjek belgar, pendidik
sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan-kemudahan
kepada peserta didik untuk melakukan kegiatan belgjar

c. Memberikan pengalaman langsung

d. Memberikan pengalaman langsung dan nyata kepada peserta
didik

e. Keterpaduan mata pelgjaran

f. Pemisahan antar mata pelgjaran menjadi tidak begitu jelas

0. Menygjikan konsep dari berbagai mata pelajaran
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Menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelgjarandalam
suatu proses pembelgjaran

Pembel gjaran terpadu bersifat luwes

Pembel gjaran terpadu sesuai dengan minat dan kebutuhan peserta
didik

Pembel g aran terpadu menggunakan prinsip belgjar sambil
bermain dan menyenangkan.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa

karakteristik pembel g aran terpadu adalah pembel gjaran berpusat pada

peserta didik, yang memberikan pengalaman langsung melalui konsep-

konsep dari berbagai mata pelgaran sesuai dengan minat dan kebutuhan

pesertadidik.

3. Model Pembelajaran Terpadu di SD

Menurut hasil pengkajian Tim Pengembang PGSD, dalam (Hernawan dan

Resmini, 2009: 26), terdapat tiga model pembelgjaran terpadu yang tepat

diterapkan di SD yaitu model jaring laba-laba, model keterhubungan dan

model keterpaduan. Adapun ketigamodel pembel gjaran terpadu di SD

adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Model jaring |aba-laba; merupakan model pembelgjaran terpadu
yang menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan ini dimulai
dengan menentukkan tema, yang kemudian dikembangkan menjadi
subtema dengan memperhatikan keterkaitan tema tersebut dengan
mata pelgaran yang terkait.

Model keterhubungan; merupakan model pembelgjaran terpadu
yang secara senggja diusahakan untuk menghubungkan satu konsep
dengan konsep lain, satu topik dengan topik lain, satu keterampilan
dengan keterampilan lain.

Model keterpaduan; merupakan model pembel gjaran terpadu yang
menggunakan pendekatan antarmata pelgjaran. Model ini
dilaksanakan dengan menggabungkan mata pel ajaran, menetapkan
prioritas materi pelgaran, keterampilan, konsep, dan sikap yang
saling berkaitan di dalam beberapa mata pelajaran.
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Berdasarkan beberapa model pembelgjaran terpadu yang sesuai di SD,
peneliti pada penelitian ini memilih model pembelajaran terpadu jenis
keterpaduan. Model keterpaduan merupakan model pembelgjaran yang
menggunakan pendekatan antarmata pelajaran. Model ini dilaksanakan
dengan menggabungkan mata pelgjaran, menetapkan prioritas materi
pelgjaran, keterampilan, konsep, dan sikap yang saling berkaitan di

dalam beberapa mata pelgaran.

E. llmu Pengetahuan Alam
1. Pengertian IPA
[Imu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis. Trianto (2010: 136)
berpendapat bahwa “IPA merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau
sains yang berasal dari bahasa Inggris yaitu science. Kata science berasal

dari bahasa latin scientia yang berarti sayatahu”.

Menurut Bundu (2006: 9), “sains berasal dari kata natural science.
Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam”. Science artinyailmu
pengetahuan. IPA secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam

atau ilmu yang mempelgjari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.

Sementaraitu Trianto (2010: 136) mengemukakan bahwa |PA merupakan
suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum

terbatas pada gejala—gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode
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ilmiah seperti observas dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah

seperti rasaingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.

Sementaraitu menurut Suyoso (2010: 23) bahwa “IPA adalah
pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada
henti-hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur,

sistematis, berobjek, bermetode dan berlaku secara universal”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa |PA
merupakan pengetahuan tentang berbagai peristiwa yang terjadi di alam
yang diperoleh melalui langkah-langkah sistematis dan ilmiah. IImu
pengetahuan alam bukan hanyaterdiri atas kumpulan pengetahuan atau
berbagai macam fakta yang dapat dihafal, tetapi terdiri dari proses aktif

dalam mempelgjari berbagai peristiwa yang terjadi alam.

. Tujuan Pembelajaran I PA di SD

IPA sebagai salah satu mata pelgjaran yang digjarkan di sekolah memiliki
tujuan dalam pembel gjaran. Tujuan dalam pembel gjaran diartikan sebagai
sesuatu yang diharapkan akan dicapai oleh peserta didik. Tujuan
pembelgaran IPA di SD pada kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud
No. 20 Tahun 2016 adalah sebagai berikut:

a.  Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap; beriman kepada dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berkarakter, jujur, dan peduli,
bertanggung jawab, pembelgar sgjati sepanjang hayat, dan sehat
jasmani dan rohani.

b. Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif padatingkat dasar berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, dan teknologi.

c. Memiliki keterampilan berpikir dan bertindak; kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif.
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Berdasarkan kajian diatas, maka dapat dipahami bahwa IPA merupakan
proses pembel gjaran yang menekankan peserta didik agar memiliki sikap
beriman kepada Tuhan Y ang Maha Esa, memiliki karakter yang baik,
memiliki pengetahuan tentang konsep pembelgjaran IPA, serta memiliki
keterampilan dalam proses pengamatan terhadap alam semesta sehingga

pesertadidik dapat belgjar secara mandiri maupun bersama kel ompok.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD
Ruang lingkup pembelgaran IPA di SD dalam kurikulum 2013

berdasarkan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 yaitu sebagai berikut.

tubuh dan pancaindra, tumbuhan dan hewan, sifat dan wujud
benda-benda disekitar, alam semesta dan kenampakannya, bentuk
luar tubuh hewan dan tumbuhan, daur hidup makhluk hidup,
perkembangbiakan tanaman, wujud benda, gaya dan gerak, bentuk
dan sumber energi aternatif, rupa bumi dan perubahannya,
lingkungan, alam semeta, dan sumber daya alam, iklim dan cuaca,
rangka dan organ tubuh manusia dan hewan, makanan, rantai
makanan, dan keseimbangan ekosistem, perkembangbiakan
makhluk hidup, penyesuaian diri makhluk hidup pada lingkungan,
kesehatan dan sistem pernafasan manusia, perubahan dan sifat
benda, hantaran panas, listrik dan magnet, tata surya, campuran dan
larutan.

Berdasarkan pemaparan dari ruang lingkup pembelgaran IPA di SD
tersebut, maka dapat diidentifikasi secara garis besar bahwa dalam ruang
lingkup pembelgaran IPA di SD terdiri dari konsep alam semesta,
kejadian-keg adian yang terjadi dialam semesta, konsep biologi, konsep
fisika, dan konsep kimia yang dikembangkan secara konspetual dan

sederhana
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F. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan acuan dalam

mel aksanakan penelitian ini. Adapun hasil penelitian relevan tersebut

diantaranya.

1. Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan oleh Sentanu, dkk (2013)
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing
Terhadap Hasil Belgjar IPA Pesertadidik KelasV SD Negeri di
Sambirenteng” menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belgjar IPA antara peserta didik yang mengikuti pembelgjaran
dengan model pembelgjaran inkuiri terbimbing dan pesertadidik yang
mengikuti pembelgjaran menggunakan model pembelajaran

konvensional.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Darmawan, dkk (2016) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Model Inkuiri Terhadap Prestasi Belgjar
IPA Pesertadidik KelasV SD Negeri 2 Tambahrejo Kecamatan
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun Ajaran 2015/2016”
menunjukkan bahwa model inkuiri berpengaruh positif terhadap prestasi

belgjar IPA pesertadidik.

3. Hasil penelitian yang dilakukan Rahayu, dkk (2013) yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil
Belgar IPA siswakelasV SD Negeri Se-Gugus Hasanudin Kecamatan
Cepogo Kabupaten Boyolai” menunjukkan bahwa ada pengaruh

penggunaan model pembelgaran inkuiri terhadap hasil belgjar IPA.
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4. Hasil penelitian yang dilakukan Abdi (2014) yang berjudul ”The Effect of
Inquiry-Based Learning Methods on Students’ Academic Achievement in
Science Course” menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan
antara hasil belgjar IPA peserta didik yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelgjaran inkuiri dan yang mengikuti pembelgjaran

menggunakan model pembelgjaran konvensional.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan diatas, jelas bahwa terdapat
persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
tentang hasil belgar IPA dengan menggunakan model pembelgaran inkuiri,

Perbedaannya terletak padalokas dan sampel penelitian.

. Kerangka pikir

IImu pengetahuan alam (1PA) adalah pengetahuan tentang berbagai peristiwa
yang terjadi di alam yang diperoleh melalui langkah-langkah sistematis dan
ilmiah dengan tujuan agar peserta didik memiliki perilaku yang
mencerminkan sikap beriman kepada Tuhan Y ang Maha Esa serta memiliki

keterampilan berpikir kritis dalam membangun pengetahuan tentang alam.

Untuk mencapal tujuan di atas, maka dibutuhkan suatu pembelgjaran yang
dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui
kegiatan penemuan. Keterlibatan peserta didik secara aktif dalam kegiatan
penemuan merupakan hal yang sangat penting dalam mempelgjari IPA,
karena peristiwa yang terjadi sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari

peserta didik. Oleh karenaitu dibutuhkan model pembelgjaran yang
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menekankan peserta didik dalam proses penemuan, yaitu model pembelgjaran

inkuiri.

Model pembelagjaran inkuri merupakan model pembelgjaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan
sendiri jawaban dari suatu masalah yang diberikan. Model pembelgaran
inkuiri mampu mendorong peserta didik berpikir secarakritis dalam
merumuskan hipotesis dan memecahkan masalah yang dihadapinya. Peserta
didik terlibat langsung melalui kerjasama dengan kelompoknya untuk
memecahkan suatu masal ah yang diberikan oleh pendidik. Pengetahuan yang
diperoleh melalui pengalaman langsung akan berdampak baik bagi peserta

didik yaitu diantaranya pengetahuan akan bertahan lama atau lama diingat.

Pembel gjaran menggunakan model pembelgjaran inkuiri [ebih banyak
dilakukan dengan diskusi kelompok untuk melakukan eksperimen dan
dipandu dengan LKPD yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Melaui
diskusi kelompok peserta didik aktif dalam menggali pengetahuannya sendiri,
pendidik bukanlah satu-satunya sumber utama dalam menemukan suatu
pengetahuan, tetapi pendidik hanya bertindak sebagal mediator dan fasilitator.
Dengan mengondisikan peserta didik secara penuh dalam kegiatan penemuan,

diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar IPA pesertadidik.

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:

X > | Y

Gambar 1. Kerangka pikir konsep variabel
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Keterangan:
X = Model pembelgaran inkuiri
Y = Hasil belgjar IPA

H. Hipotesis Pendlitian

Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, dan kerangka pikir, maka

hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Adapengaruh model pembelgjaran inkuiri terhadap hasil belgjar IPA
pada pembel gjaran terpadu peserta didik kelas 1V SD Negeri 1 Metro
Timur.

2. Adaperbedaan hasil belgjar IPA menggunakan model pembelgjaran
inkuiri dengan tidak menggunakan model pembelgjaran inkuiri pada

pembel gjaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur.



[11.  METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Pendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan
desain posttest only control group design. Menurut Sugiyono (2017: 114)
“posttest only control group design merupakan desain penelitian dengan
memberikan tes di akhir pembelgaran pada kelas eskperimen dan kelas

kontrol setelah diberi perlakuan”.

Pada kel as eksperimen dil aksanakan pembel g aran dengan menggunakan
model pembelgaran inkuiri sedangkan pada kelas kontrol tidak
menggunakan model pembelgjaran inkuiri. Selanjutnnya dilaksanakan tes
akhir untuk mengetahui hasil belgjar IPA peserta didik tentang

kemampuan kognitif peserta didik yang telah mengikuti pembelgaran.

Secara sederhana, menurut Sugiyono (2017: 116) desain penelitian yang
digunakan dapat dilihat padatabel berikut.

Tabd 3. Desain Pendlitian

Kelompok Perlakuan Posttest
Pembelgjaran IPA Hasil belgjar
Eksperimen 1VB menggunakan model kemampuan kognitif
pembelgaran inkuiri pesertadidik
Pembelgjaran IPA tidak | Hasil belgjar
Kontrol IVA menggunakan model kemampuan kognitif
pembelgaran inkuiri pesertadidik




B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Pendlitian
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Penelitian ini telah dilaksanakan di SD Negeri 1 Metro Timur, Jalan

Ahmad Y ani No. 86, Iringmulyo, Y osorejo, Kota Metro.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap di kelas 1V

tahun garan 2017/2018.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Pendlitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 1V SD

Negeri 1 Metro Timur yang berjumlah 42 peserta didik dengan rincian

sebagal berikut.
Tabel 4. Data Peserta Didik Kelas |V SD Negeri 1 Metro Timur
No. Kelas L aki-laki Perempuan Jumlah
1 IVA 14 7 21
2. VB 9 12 21
Jumlah 23 19 42
Sumber: Data sekolah peserta didik kelas 1V SD Negeri 1 Metro
Timur

. Sampel Pendlitian

Penelitian ini menggunakan dengan teknik non probability sampling,
dengan jenis teknik sampel jenuh atau yang sering disebut total
sampling. Sampel jenuh atau total sampling adalah penentuan sampel
dengan cara mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden
atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah seluruh peserta

didik kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur yang berjumlah 42 orang
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yang terdiri dari kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas 1V B
sebagal kelas eksperimen. Pertimbangan seluruh peserta didik kelas

IV dijadikan sampel karena populasinya kurang dari 100.

D. Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat

(dependen).

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependen).
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran inkuiri,
dilambangkan dengan (X).

2. Variabdl terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas independent. Variabel terikat
dalam penelitian ini yaitu hasil belgjar IPA peserta didik

dilambangkan dengan (Y).

E. Definis Variabel
1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:
a.  Model pembelgaran inkuiri adalah model pembelgjaran yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam proses
penemuan sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir

secara sistematis, logis dan kritis.
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b. Hasil belgjar IPA adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan psikomotor
sebagal hasil dari kegiatan belgjar yang dicapai dalam bentuk
angka atau skor pada setiap akhir pembel gjaran. Pada penelitian
ini peneliti melakukan penelitian hanya aspek kognitif hasil

belgjar IPA pesertadidik.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.  Mode pembelgaran inkuiri merupakan model pembelgjaran yang
memberikan kesempatan pesertadidik secaralangsung dalam
proses penemuan. Adapun langkah-langkah dalam pembelgjaran
model pembelgaran inkuiri yaitu;

1) Menygjikan pertanyaan/ masalah

2) Membuat hipotesis

3) Merancang percobaan

4) Melakukan percobaan untuk memperoleh informasi
5) Mengumpulkan dan menganalisis data

6) Membuat kesimpulan.

b. Hasil belgjar IPA pendlitian ini dapat dilihat dari nilai atau skor
yang didapat pesertadidik setelah mengerjakan tes. Hasil belgar
dalam penelitian ini dibatasi pada ranah kognitif yang terkait
penguasaan pengetahuan |PA pada empat tingkatan yaitu
mengingat (C;), memahami (C,), menerapkan (Cs) dan

menganalisis (Cy).
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa

teknis tes dan observasi.

1. Teknik Tes
Peserta didik diberikan tes dalam bentuk posttest untuk mendapatkan
data hasil dari pemahaman konsep. Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui data hasil belgjar IPA peserta didik
untuk kemudian diteliti gunamelihat pengaruh dari perlakuan model
pembelgjaran inkuiri.

2. Teknik Observas
Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengamati secaralangsung di lapangan. Penggunaan teknik
observas dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati aktivitas
peserta didik selama proses pembel gjaran dengan menggunakan

model pembelgaran inkuiri.

G. Instrumen Penelitian
1. Jenisinstrumen
Instrumen penelitian adalah suatu aat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu
tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperolah data dan

informasi yang lengkap mengenal hal-hal yang ingin dikaji.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

non-tes dan tes.
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Instrumen Non-Tes

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengamati dan
mengukur aktivitas peserta didik saat pembelgaran berlangsung
dengan menggunakan model pembelgjaran inkuiri. Berikut ini
Kisi-kisi instrumen aktivitas pesertadidik disgjikan padatabel 5.

Tabd 5. Kisi-kis I nstrumen Aktivitas Peserta didik dalam
Model Pembelajaran Inkuiri

Indikator Aspek yang diamati
1. Menygjikan pertanyaan |1. Pesertadidik mengidentifikasi
atau masalah masal ah dengan kelompok
2. Membuat hipotesis 2. Pesertadidik aktif berdiskusi
dalam kel ompok
3. Pesertadidik membuat jawaban
sementara terhadap masalah

3. Merancang percobaan | 4. Pesertadidik mengurutkan
langkah-langkah percobaan
sesuai dengan hipotesis

4. Melakukan percobaan | 5. Pesertadidik melakukan

untuk memperoleh percobaan sesuai dengan LKPD
informasi

5. Mengumpulkan dan 6. Pesertadidik menyusun hasil
menganalisis data percobaan

7. Pesertadidik mempresentasikan
hasil percobaan

6. Membuat kesimpulan 8. Pesertadidik membuat
kesimpulan berdasarkan hasil

diskusi dengan kelompok lain

Rumus perolehan nilai aktifitas belgjar pesertadidik adalah

sebagai berikut :

— ==
M wag 100

Keterangan :

N =Nilai

R = Jumlah skor yang diperoleh peserta didik
SM = Skor maksimal

(Sumber dari Purwanto, 2008: 102)
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Instrumen Tes

Bentuk tes yang diberikan adalah tes objektif berbentuk pilihan
jamak yang berjumlah 30 item. Soal pilihan jamak adalah suatu
bentuk tes yang mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau
paling tepat. Setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban

salah memiliki skor O.

Jumlah soal yang diberikan sebanyak 30 sodl, tetapi setelah
dilakukan uji validitas dan reliabilitas didapatkan soal yang valid
sebanyak 20 soal. Berikut ini tabel kisi-kisi intrumen tes sebelum
dan setelah diuji validitas.

Tabedl 6. Kisi-kisi Instrumen Tes

. . Nomor Butir Soal
Kogpetens Indikator Indikator sub Rangh_ Sebelum | Valid | Baru
asar soal K ognitif divii
3.3 Memahami | Mengident | Menyebutkan C1 19,21 19,21 | 14,15
hubungan ifikas macam-
antaragaya, | jenisgaya, | macam gaya,
gerak, dan gerak dan | gerak dan
energi energi energi
melalui Mengidentifik Cc2 2,23,28 2 2
pengamatan, asi jenis gaya,
serta gerak dan
mendeskrips energi
ikan Menganali | Menjelaskan Cc2 1,711,15 | 1,7, 1,6,
penerapanny | sis hubungan 18,24 | 18,24 | 13,17
adalam hubungan | gayadan
kehidupan antara gerak
sehari-hari gaya, Menentukkan C3 3,6,10,12 | 3,10 | 39
gerak dan | salah satu 27
energi jenis gerak
suatu benda
Memberi Memberi c2 9,13,17, | 9,13, | 8,10,
contoh contoh 20,25,26 | 17,25 | 12,18
penerapan | manfaat ,26 ,19
gaya, macam-
gerak dan | macam gaya
energi Menganalisis c4 4589, | 458, | 457,
dalam manfaat gaya, 14,16,22, | 14,22 | 11,16
kehidupan | gerak dan 29,30 ,29 ,20
sehari-hari | energi dalam
kehidupan
sehari-hari
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2. Uji Instrumen
a. Uji Caoba Instrumen
Sebelum soal tes diujikan kepada peserta didik, hal yang harus
dilakukan terlebih dahulu adalah uji coba instrumen. Uji coba
instrumen dilakukan pada peserta didik kelas 1V di SD Negeri 10
Metro Timur. Hal ini dilakukan untuk menentukan instrumen
butir soal yang valid untuk diujikan di kelas yang dijadikan
sampel penelitian.
a.Uji Persyaratan Instrumen Tes
Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, makalangkah
selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan
untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, daya beda soal,
dan taraf kesukaran soal.
1. Validitas Soal
Uji validitas instrumen digunakan untuk mengetahui apakah
alat ukur yang digunakan dalam mendapatkan data valid atau
tidak. Pada penelitian ini validitas digunakan untuk
mengetahui kevalidan soal tes yang akan digunakan dalam
penelitian dan dilakukan sebelum soal digukan kepada
peserta didik. Soal yang diuji kevalidannya sebanyak 30 item

soal.

Pengujian validitas instrumen yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan pengujian validitas konstruksi

(construct validity). Untuk mengukur tingkat validitas soal,
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digunakan rumus korelasi point biserial, rumus yang

digunakan sebagai berikut.

Mp-Mt |[p

[ = ——————— Tk
pbi St q

Keterangan:

roois = KOefisien korelasi point biserial

My = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar
item yang dicari korelas

M: = mean skor total
S = simpangan baku
P = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut

q =1-P

(Sumber dari Kasmadi, 2014: 157)

Kriteria pengujian apabila rmiwng™ r'abe dengan o= 0,05, maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Mhitung< ltabel, Maka alat ukur tersebut tidak valid. Mencari
validitas soal tes kognitif dilakukan uji coba soal dengan

jumlah responden sebanyak 32 peserta didik.

Jumlah soal yang diujicobakan sebanyak 30 butir soal.
Berdasarkan hasil analisis, diperoleh butir soal yang valid
sebanyak 20 butir soal yaitu nomor 1, 2, 3,4, 5, 7, 8, 9, 10,
13, 14,17, 18, 19,21, 22, 24, 25, 26, dan 29. Sedangkan 10
butir soal lainnyaternyatanilai ryeng<rrape(0,349) yaitu
nomor 6, 11, 12, 15, 16, 20, 23, 27, 28 dan 30. (Data lengkap
lampiran 8 halaman 96). Secara singkat dapat dilihat pada

tabel 7.
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Tabel 7. Hasll AnalisisValiditas Butir Soal Tes Kognitif

Nomor item o

I hitung I tabel Kriteria Keterangan

Lama Baru

1 1 0,455 0,349 Vvalid Digunakan
2 2 0,398 0,349 valid Digunakan
3 3 0,580 0,349 Vvalid Digunakan
4 4 0,428 0,349 valid Digunakan
5 5 0,526 0,349 Valid Digunakan
6 0,242 0,349 Drop Tidak digunakan
7 6 0,464 0,349 valid Digunakan
8 7 0,650 0,349 Valid Digunakan
9 8 0,464 0,349 valid Digunakan
10 9 0,586 0,349 Vvalid Digunakan
11 0,324 0,349 Drop Tidak digunakan
12 0,143 0,349 Drop Tidak digunakan
13 10 0,421 0,349 Valid Digunakan
14 11 0,578 0,349 valid Digunakan
15 0,227 0,349 Drop Tidak digunakan
16 0,271 0,349 Drop Tidak digunakan
17 12 0,578 0,349 Vvalid Digunakan
18 13 0,636 0,349 Vvalid Digunakan
19 14 0,430 0,349 valid Digunakan
20 0,197 0,349 Drop Tidak digunakan
21 15 0,426 0,349 valid Digunakan
22 16 0,590 0,349 Vvalid Digunakan
23 0,085 0,349 Drop Tidak digunakan
24 17 0,568 0,349 valid Digunakan
25 18 0,559 0,349 Valid Digunakan
26 19 0,488 0,349 valid Digunakan
27 0,313 0,349 Drop Tidak digunakan
28 0,182 0,349 Drop Tidak digunakan
29 20 0,613 0,349 Vvalid Digunakan
30 0,328 0,349 Drop Tidak digunakan

Sumber: Data Hasi| Penelitian 2018

2. Reliabilitas Soal
Instrumen yang dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama.



40

Untuk menghitung reliabilitas tes digunakan teknik KR 20

(Kuder Richardson) digunakan rumus sebagal berikut.

n= k| st®-Fpigi :

k=1'" st
Keterangan :
Kk : Jumlah item dalam Instrumen
pi : Proporsi banyak subjek yang menjawab pada
item 1
Gi : 1-p
st? : Variabel Total

(Sumber dari Sugiyono, 2017: 132)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperolah
kriteria penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks
reliabilitas dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 8. Koefisien Reliabilitas

No | Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 |0,80-1,00 Sangat kuat

2 0,60-0,79 Kuat

3 [040-0,59 Sedang

4 0,20-0,39 Rendah

5 |0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber dari Arikunto, 2013: 276)

Perhitungan reliabilitas soal tes yang valid setelah dilakukan
perhitungan menggunakan rumus KR20 (Kuder Richardson)
diperoleh nilai reliabilitas 0,874. (Data lengkap lampiran 9

halaman 97).

Dilihat dari nilai reliabilitas yang diperoleh, menyatakan
bahwa soal tes reliabel. Berdasarkan tabel kriteria tingkat

reliabilitas diperoleh kesimpulan bahwa soal tes tersebut
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mempunyai kriteriareliabilitas sangat tinggi sehingga soa tes

tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.

. Daya Beda Soal
Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden. Teknik
yang digunakan untuk menghitung daya pembeda adalah
dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang menjawab
benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda

yaitu:
B B
D=—-"2—p,—p,
Ja s
Keterangan:
J = Jumlah peserta tes.

Jn = Banyaknya peserta kelompok atas.

J = Banyaknya peserta kelompok bawah.

Bar = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soaldengan benar.

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar.

P = Imdeks kesukaran.

Py = 113-"‘— 2roporsi peserta kelompok atas yang menjawab

A

Pg = -E:—- Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

benar.
Kriteria daya beda soa adalah sebagai berikut:

Tabel 9. Klasifikas Daya Beda Soal

No. Indeks daya beda Klasifikas
1 /0,00-0,19 Jelek
2 10,20-0,39 Cukup
3 | 0,40-0,69 Baik
4 | 0,70-1,00 Baik Sekali
5 | Negatif Tidak Baik

(Sumber dari Arikunto, 2013: 218)



42

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui hasil daya beda

soal disgjikan padatabel 10. (Datalengkap lampiran 10

halaman 98).

Tabel 10. Hasil Uji Daya Beda Soal

Klasifikas Nomor Butir Soal Ju(f;';h D;;‘;gk;a
Baik Sekali : : 0,70-1,00
Baik 347910,111216171820 | 55 | 0400,69
Cukup 25,6,813,15.19 35 | 0,20-0.39
ek 114 10 | 000-0.19
Tidak Bak ; Negatif
Jumlah 20

Sumber: DataHasil Pendlitian 2018

. Taraf Kesukaran Soal
Gunamenguiji taraf kesukaran soal, maka. rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2013: 208) yaitu:

P B
T
K eterangan:
P =Tingkat kesukaran
B =Jumlah pesertadidik yang menjawab pertanyaan
dengan benar
JS  =Jumlah seluruh peserta didik pesertates

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang

diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin

besar indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut.

Klasifikas taraf kesukaran soal dapat dilihat pada tabel

sebagal berikut:




Tabd 11. Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks K esukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00-0,30 Sukar

2. 0,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

(Sumber dari Arikunto, 2013: 210)

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui taraf

kesukaran soal disgjikan padatabel 12. (Datalengkap

lampiran 11 halaman 99).

Tabel 12. Hasil Uji Taraf Kesukaran Soal

Tingkat . Jumlah Indek
Kesugaran Nomor Butir Soal (%) K esukaran
Sukar 4,12,16,20 20 0,00-0,30
Sedang 5,6,8,9,10,11,13,17,18 45 0,31-0,70
Mudah 1,2,3,7,14,15,19 35 0,71-1,00
Jumlah 20 100

Sumber: Data Hasil Penelitian 2018

H. Teknik Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang

berasal dari kedua kelas berupanilai hasil belgjar berasal dari

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data

menggunakan rumus Chi-Kuadrat (X?), Menurut Arikunto (2013:

276), yaitu:

Keterangan:

(fo —fh)2

2 _
Xo=3 =

X?= Chi-kuadrat/ normalitas sampel
Fo = Frekuensi yang diobservas
Frn = Frekuens yang diharapkan



Selanjutnya membandingkan xzhitung dengan nilai X?ape UNtuk o =
0,05 dan dergjat kebebasan (dk) = k-1, maka dicari padatabel chi
kuadrat dengan kriteria pengujian apabila Xhitung <X tabe dengan
maka berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila thitung>xztabe,

maka tidak berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data
Jika data sudah berdistribusi normal, maka selanjutnnya adalah uji
kesamaan dua variabel atau uji homogenitas. Dalam penelitian ini
uji homogenitas menggunakan perbandingan varians terbesar
dengan varians terkecil. Rumus uji homogenitas (Riduwan, 20009:
120), yaitu:

varian terbesar
varian terkecil

hit =

Hasil Friwng Selanjutnya dibandingkan dengan Fiane, dengan
rumus. dk pembilang = n-1 (untuk varians terbesar) dan dk
penyebut = n-1 (untuk varians terkecil) dengan taraf signifikan a
= 0,05. Dengan kriteria pengujian apabila Friung™> Frape Maka data

tidak homogen, sebaliknya jika Friwung< Frane Maka data homogen.

2. Analisis Data Aktivitas Belajar
Data aktivitas peserta didik dengan model pembelgaran inkuiri diukur
menggunakan skor yang diperoleh dari hasil observasi yang berjumlah
8 aspek pengamatan. Adapun tiap aspek pengamatan yang benar

skornya 1, sehingga jika dikonversikan nilainya menjadi 13. Langkah
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berikutnya menggolongkan tingkatan aktivitas peserta didik menurut
kategori sebagai berikut: sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah.
Rumus interval yang digunakan untuk menentukkan kategori aktivitas
belgjar peserta didik menurut Soegyarto Mangkuatmodjo (1997: 37)

menggunakan Kriterium Sturcess yaitu:

. NT—NR
e

Keterangan:

i - Interval aktivitas

NT  : Aktivitas belgar tinggi

NR  : Aktivitas belgar rendah

K . Kategori

Berdasarkan perhitungan diperoleh aktivitas belgjar rendah adalah 13
dan aktivitas belgar tinggi adalah 100, maka perhitungan interval

aktivitas pesertadidik sebagai berikut:

. NT—NR
i=

K
_100-13

4
=21,75=22
Jadi interval aktivitas belgar pesertadidik adalah 22. Distribusi
interval nilai hasil belgjar dapat dilihat padatabel 13.

Tabd 13. Interval Aktivitas Belajar Peserta didik

No. Interval Aktivitas Kategori
1 | 79-100 Sangat Tinggi
2 | 57-78 Tinggi
3 | 35-56 Sedang
4 | 13-34 Rendah

Sumber: DataHasil Penelitian 2018

. Analisis Data Hasil Belajar
Analisis data hasil belgjar peserta didik diukur menggunakan skor

yang diperoleh dari hasil tes pilihan ganda yang berjumlah 20 butir
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soal. Adapun tiap jawaban yang benar skornya 1, sehingga jika
dikonversikan nilainya menjadi 5.Langkah berikutnya menggolongkan
tingkatan hasi| belgjar peserta didik menurut kategori sebagai berikut:

Sangat baik, baik, kurang, dan tidak baik.

Rumus interval yang digunakan untuk menentukkan kategori hasil
belgjar peserta didik menurut Soegyarto Mangkuatmodjo (1997: 37)
menggunakan Kriterium Sturgess yaitu:
- NT — NR

B K

Keterangan:

i . Intervd

NT : Nilai hasil belgjar tinggi
NR  : Nila hasil belgar rendah
K : Kategori

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai hasil belgjar rendah adalah 5
dan nilai hasil belgjar tinggi adalah 100, maka perhitungan interval
nilai hasil belgjar sebagai berikuit:
. NT-NR
i= _l{__

_100-5

4
=23,75=24

Jadi interval nilai hasil belgjar adalah 24. Distribusi interval nilai hasil
belgjar dapat dilihat padatabel 14.

Tabel 14. Interval Nilai Hasil Belajar Peserta didik

No Interval Nilai Kategori
1 77-100 Sangat baik

2 53-76 Baik

3 29-52 Kurang

4 5-28 Tidak baik

Sumber: Data Hasil Penelitian 2018
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I. Pengujian Hipotesis Penedlitian
1. Uji Hipotesis1
Untuk menguji hipotesis 1 digunakan uji regresi linear sederhana
guna menguji adatidaknya pengaruh penggunaan model
pembelgjaran inkuiri terhadap hasil belgjar 1PA peserta didik.

Menurut Siregar (2013: 379) rumus regresi linier sederhana, yaitu:

Y=a+ bX
Keterangan:
Y : Variabd terikat
X : Variabel bebas
adanb : Konstanta

Nilai a maupun b dihitung melalui rumus yang sederana, untuk
memperoleh nilai a dihitung dengan rumus:

a= CY) T A)~(EX)(EXY)
T nTx)-(Lx)?

Sedangkan nilai b dihitung dengan rumus:

_nyXY-YXx,V
h ny X:=(¥ x)?

Selanjutnya dihitung koefisien korelasi padaregres linier sederhana
menggunakan rumus.

. (EXV)-(LX) (T Y)
Jn(EX)=(ZX)2 (T YH)—(LY)?

Koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung)
dirumuskan dengan:
R Square = r? x 100%

Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:
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Hs= Adapengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap hasil
belgjar IPA pada pembelgaran terpadu pesertadidik kelas IV
SD Negeri 1 Metro Timur.

Ho= Tidak ada pengaruh model pembelgjaran inkuiri terhadap
hasil belgar IPA pada pembelgjaran terpadu peserta didik

kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur.

. Uji Hipotesis 2

Guna menguji adatidaknya perbedaan hasil belgjar IPA pesertadidik
menggunakan model pembelgaran inkuiri dengan tidak
menggunakan model pembelgaran inkuiri, maka digunakan Uji t.
Penelitian ini membandingkan kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan dengan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan,

maka uji t yang digunakan adalah independent samplet test.

Uji t tersebut digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua
grup yang tidak berhubungan satu dengan yang lain. Dua kelompok
yang menjadi sampel dari penelitian ini yaitu kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol akan dibandingkan rata-rata nilai posttest-nya.

Menurut Sugiyono (2017: 273) rumus dari uji t adalah sebaga

berikut:
t= ___xj — = ———
(my~1)sf+ng-1)s (1 1
f ny+nz—2 (u. " II:.!)
Keterangan:
t = Uji t yang dicari

X1 = Rataratakelompok 1
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%> = Rataratakelompok 2

n; = Jumlah responden kelompok 1

n: = Jumlah responden kelompok

= Varian kelompok 1

= Varian kelompok 2

Selanjutnya dikonsultasikan ke tiana (terlampir) dengan o = 0,05 dan

uji dua pihak dergjat kebebasan/ dk = n;+n,-1, dengan kaidah jika

thitung > ttabes Maka Ho, ditolak dan H, diterima

Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini sebagai berikut:

Hs= Adaperbedaan hasil belgar IPA menggunakan model
pembelgjaran inkuiri dengan tidak menggunakan model
pembelgjaran inkuiri pada pembelgjaran terpadu peserta didik
kelas 1V SD Negeri 1 Metro Timur.

Ho= Tidak ada perbedaan hasil belgjar IPA menggunakan model
pembelgjaran inkuiri dengan tidak menggunakan model
pembelgjaran inkuiri pada pembelgjaran terpadu peserta didik

kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh model pembelgjaran inkuiri terhadap hasil belgar IPA pada
pembel gjaran terpadu peserta didik kelas 1V SD Negeri 1 Metro Timur. Selain
itu dalam penélitian ini, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belgjar
IPA menggunakan model pembelgaran inkuiri dengan tidak menggunakan
model pembelgjaran inkuiri pada pembelgaran terpadu peserta didik kelas 1V

SD Negeri 1 Metro Timur.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelgjaran

inkuiri, terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada

pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Pesertadidik
Sebagai masukan bagi pesertadidik terkait pel aksanaan pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgjaran inkuiri, hendaknya peserta
didik tidak mengandalkan teman dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelgaran, pesertadidik hendaknya tidak mengganggu temannya yang
sedang melakukan melakukan percobaan dan berani mempresentasikan

hasil percobaannya di depan kelas.
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2. Pendidik

Sebagai bahan masukan, model pembelgjaran inkuiri dapat dipaka sebagai
aternatif pendidik dalam memilih model pembelgjaran yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan hasil 1PA pada
pembel gjaran terpadu. Agar dapat menerapkan model pembelgjaran
inkuiri, seorang pendidik sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik
tentang langkah-langkah penerapan model pembel ajaran tersebut dan
instrumen untuk mengukur hasil belgjar peserta didik. Pembuatan
instrumen juga harus sesuai dengan indikator yang diukur.

. Kepala Sekolah

Bagi kepala sekolah hendaknya memberikan dukungan kepada pendidik
yang akan menerapkan model pembelgaran inkuiri berupafasilitas

sekolah yang mendukung tercapai nya pembel gjaran secara maksimal.

. Pendliti Lain

Bagi pendliti lain yang ingin menerapkan model pembelgjaran ini,
sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya dan
instrumen penelitian yang digunakan. Selain itu, materi harus dipersiapkan
dengan sebalk mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan

dalam penelitian ini dapat diminimalisir untuk penelitian selanjutnnya.
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